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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil pengolahan data dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Gambaran umum dari hasil penelitian dengan menggunakan instrumen tes
essei, bahwa kesulitan siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung dalam menyelesaikan
soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan pada aspek
penguasaan konsep dikategorikan hampir separuhnya (36,76%) siswa
mengalami kesulitan pada penguasaan konsep statika. Sedangkan gambaran
umum kesulitan siswa dari hasil penelitian menggunakan instrumen tes
objektif dikatakan sebagian besar (59,22%) siswa mengalami kesulitan pada
aspek penguasaan konsep statika dalam mata pelajaran Statika dan Tegangan.

2. Gambaran umum tentang kesulitan siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung dalam
menyelesaikan soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan
pada aspek penguasaan prinsip di dapat dari instrumen tes essei sebagian
besar (53,31%) siswa mengalami kesulitan pada penguasaan prinsip statika.
Dan dari tes objektif di dapat sebesar (54,41%).

3. Gambaran umum tentang kesulitan siswa kelas 1 SMKN S Bandung dalam
menyelesaikan soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan

pada aspek penguasaan komputasi di dapat dari instrumen tes essei sebagian
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besar (61,03%) siswa mengalami kesulitan dalam perhitungan statika. Dan
dari instrumen tes objektif di dapat sebesar (57,5%).

. Gambaran umum dari hasil penelitian dengan menggunakan instrumen tes
essei, bahwa kesulitan siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung dalam menyelesaikan
soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan pada tahap
analisis soal dikategorikan sebagian besar (61,76%) siswa mengalami
kesulitan dalam menganalisis soal-soal statika. Dan dari instrumen tes
objektif di dapat sebesar (75,74%).

. Gambaran umum dari hasil penelitian dengan menggunakan instrumen tes
essel, bahwa kesulitan siswa kelas 1 SMKN $§ Bandung dalam menyelesaikan
soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan pada tahap
rencana penyelesaian soal dikategorikan sebagian besar (72,06%) siswa
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian soal statika. Dan dari
instrumen tes objektif di dapat sebesar (70,59%).

. Gambaran umum dari hasil penelitian dengan menggunakan instrumen tes
essei, bahwa kesulitan siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung dalam menyelesaikan
soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan pada tahap proses
penyelesaian soal dikategorikan sebagian besar (75%) siswa mengalami
kesulitan dalam melakukan proses penyelesaian soal statika. Dan dari
mstrumen tes objektif di dapat sebesar (66,50%).

. Gambaran umum dari hasil penelitian dengan menggunakan instrumen tes
essel, bahwa kesulitan siswa kelas 1 SMKN 5 Bandung dalam menyelesaikan

soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan Tegangan pada tahap
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penilaian soal dikategorikan hampir seluruhnya (77,21%) siswa mengalami
kesulitan dalam melakukan penilaian soal-soal statika. Sedangkan gambaran
umum kesulitan siswa dari hasil penelitian menggunakan instrumen tes
objektif dikatakan sebagian besar (69,12%) siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian soal-soal statika pada mata pelajaran Statika dan

Tegangan.

5.2 Saran
Mengacu kepada seluruh isi dari hasil penelitian ini, maka penulis
memberikan beberapa saran, yaitu :

1. Kepada guru mata pelajaran statika dan tegangan agar senantiasa
meningkatkan cara pembelajaran terhadap siswa, serta memperhatikan
kondisi siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan cara melakukan
remedial teaching sampai siswa tersebut tidak mengalami kesulitan.

2. Kepada guru dalam memberikan materi statika pada mata pelajaran Statika
dan Tegangan terhadap siswa, hendaknya memperhatikan aspek penguasaan
yang harus dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran tersebut. Dan juga dalam
memberikan solusi penyelesaian soal terhadap siswa hendaknya guru
melakukan tahapan sistematika penyelesaian soal, agar siswa dapat
memahami pada setiap tahapan penyelesaian soal.

3. Kepada siswa hendaknya dalam mempelajari statika pada mata pelajaran
Statika dan Tegangan agar lebih ditingkatkan lagi cara belajarnya dalam

memahami konsep, prinsip dan perhitungan statika.



